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INTISARI
L atarBelakang: Ibu melahirkan yang meninggal di masa nifas sebesar 58 %.
Sementara itu pemerintah hanya membuat kebijakan mengenai anemia pada ibu
hamil, tetapi tidak ada kebijakan untuk ibu nifas (ibu post partum). Anemia yang
terjadi pada ibu nifas sangat berpengaruh pada ibu dan bayi. Hal ini akan sangat
menentukan dalam proses pemberian ASl yang sangat berperan penting dalam
perkembangan anak. Oleh karena itu, penulis tertarik dengan penerapan
mengkonsumsi jus jambu biji merah untuk meningkatkan kadar hemoglobin ibu
nifas.
Tujuan: Mengetahui penerapan mengkonsums jus jambu biji merah untuk
meningkatkan kadar hemoglobin padaibu post partum.
Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitik
dengan pendekatan study kasus (case study approach). Penelitian ini dilakukan
dari tanggal 8 Juni — 30 Juni 2017.
Hasil: Setelah dilakukan penerapan mengkonsumsi jus jambu biji merah selama
15 hari, terbukti kadar hemoglobin ketiga ibu post partum meningkat dengan nilai
rata-rata HB 1,4 g%.
Kesmpulan: Mengkonsums jus jambu biji merah terbukti efektif mampu
meningkatkan kadar hemoglobin pada ibu post partum di BPM C Retno W
amd.keb.
Kata Kunci: Ibu post partum, anemia, hemoglobin, jus jambu biji merah.
Kepustakaan: (2006-2016)
Jumlah Halaman: XI + 62 halaman + 4 lampiran

LJudul
*Mahasiswa Prodi D |11 Kebidanan
3Dosen STIKES Muhamadiyah Gombong



SCIENTIFIC PAPER
THE EFFECT OF CONSUMING RED GUAVA JUICE FOR
INCRERASING HEMOGLOBIN LEVEL OF POST PARTUM MOTHER
IN INDEPENDENT MIDWIFERY CLINIC OF
CRETNO W, Amd. Keb AT AYAH, KEBUM EN?
Ratna Nur Pitasari, Adinda P.S.D, S.ST .M .Keb®

ABSTRACT
Background: Health Departmen of Central Java states that the death rate of
mothers in the labor process is 58%. The government only makes policy on
anemia of pregnant mother, but no policy for the postpartum mother. Anemia of
the post partum mother can influence the mother and the baby. This is crucial in
the breastfeeding which will play an important role in the child development.
Therefore, the writer is interested in applying the consumption of red guava juice
to increase hemoglobin level.
Objective: Finding out the effect of consuming red guava juice to increase
hemoglobin level of post partum mother.
Method: This study is an analytical descriptive with a case study. This was
conducted from June 8 up to June 30, 2017
Result: After consuming red guava juice for 15 days, the hemoglobin level of the
3 post partum mothers can increase with mean value of HB 1,4 g%.
Conclusion: The application of consuming red guava juice can effectively
increase the hemoglobin level of post partum mothers in Independent Midwifery
Clinic of C Retno W Amd. Keb.

Keywords : Postpartum mother, anemia, hemoglobin, red guava juice.
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BAB |

PENDAHULUAN

A.Latar belakang

Ibu yang melahirkan banyak mengalami masalah pada saat masa nifas,
masalah-masalah yang dialami menyebabkan komplikas pada kematian Ibu.
Dinas Kesehatan Provins Jawa Tengah (2016) menyatakan, ibu melahirkan
yang meninggal di masa nifas 58 persen. "Adapun meninggal saat hamil 25
persen dan saat bersadin 17 persen,”. Banyaknya angka kematian ibu
melahirkan di Jawa Tengah, kebanyakan di masa nifas. Sejak Januari hingga
Mei ini mencapai 251 kasus. Pada 2014, sebanyak 711 kasus, dan 2015 turun
menjadi 619 kasus.

World Health Organization WHO (2011) melaporkan di dunia terdapat
273,2 juta orang mengalami anemia. Angka kejadian anemia pada ibu hamil di
dunia sekitar 38,2 juta jiwa. Sedangkan di Asia Tenggara terdapat 22,3 juta
jiwa yang mengalami anemia dan angka kejadian anemia pada ibu hamil 11,5
juta. Prevalens kegjadian anemia pada ibu hamil di Asia yaitu 39,3%. Di
Indonesia prevalens anemia pada ibu hamil sekitar 30%. Disini terlihat jelas
bahwa pemerintah hanya mencantumkan kebijakannya mengenai anemia pada
ibu hamil, sedangkan untuk Ibu nifasnya sendiri belum ada kebijaka-kebijakan
yang pasti dari pemerintah. Padahal anemia yang terjadi pada Ibu nifas sangat

banyak berpengaruh bagi Ibu dan Bayinya. Anemia pada Ibu nifas sangat



menentukan dalam proses pemberian ASl yang yang nantinya berhubungan
dengan perkembangan anak.

AKI menurut Survei Demografi Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2012
sebanyak 359/100 ribu kelahiran hidup dan AKB 32/1000 kelahiran hidup
(Depkes RI, 2013). Sedangkan target MDG’s AKI 2015 102/100 ribu kelahiran
hidup dan AKB 23/1000 kelahiran hidup. Penyebab kematian ibu di Indonesia
meliputi perdarahan (30,5%), infeks (22,5%), dan gestosis (17,5%).
Berdasarkan data tersebut, maka masalah kematian ibu dan kematian bayi
merupakan hal yang serius yang harus diupayakan penurunannya agar target
MDG’s dapat dicapai.

Pada kasus-kasus anemia yang cukup banyak terutama pada Ibu nifas
yang masih kurang diperhatikan oleh pemerintah diharapkan pemerintah
mengeluarkan kebijakan - kebijakan yang terkait dengan anemia pada ibu
nifas, terutama bagi tenaga kesehatan untuk lebih meningkatkan pemberian
pelayanan yang terpadu bagi Ibu nifas itu sendiri. Dengan adanya anemia yang
cukup banyak disini saya menerapkan jus jambu biji merah sebagai alternatif
untuk meningkatkan kadar hemoglobin pada ibu nifas. Menurut Muhlisah
(2010) kandungan zat kimia dalam jambu biji adalah asam amino (triptofan,
lisin), kalslum, fosfor, besi, belerang, vitamin A, vitamin B1, dan vitamin C.
Kandungan mineral yang ada dalam buah jambu biji merah menurut Indah
(2012) dapat mengatasi penderita anemia (kekurangan darah merah) karena
didalam buah jambu biji merah mengandung juga zat mineral yang dapat

memperlancar proses pembentukan hemoglobin sel darah merah. Jus jambu biji



merah ini memiliki kandungan yang cukup baik dalam peningkatan kadar
hemoglobin, karena jus jambu biji merah ini mudah di dapat harganya pun
terjangkau sehingga saya tertarik mengambil penelitian ini menggunakan jus
jambu biji merah dalam peningkatan kadar HB pada ibu nifas.
B. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Melakukan asuhan pada Ibu nifas di BPM C Retno W, Demangsari dalam
pemberian jus jambu biji merah untuk meningkatkan kadar hemoglobin.
2. Tujuan Khusus
a. Mengetahui kadar hemoglobin pada ibu nifas sebelum diberikan jus
jambu biji merah.
b. Mengetahui peningkatan kadar hemoglobin pada ibu nifas sesudah
diberikan jus jambu biji merah.
C. Manfaat Penéeliti
1. Manfaat Teoritis
a. Bagi Ibu Nifas
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan untuk menambah
informasi dan menambah wawasan Pengetahuan Ibu tentang manfaat
jus jambu biji terhadap peningkatan kadar HB.
b. Bagi Puskesmas
Hasi| penelitian diharapakan dapat menjadi pertimbangan bagi tempat
layanan kesehatan dalam mengembangkan standar pelayanan ibu Nifas.

c. Bagi Akademik



Penelitian ini hendaknya dapat menambah referensi mahasiswa tentang
peningkatan kadar HB terhadap Ibu nifas.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Bidan
Bagi Tempat Penelitian, petugas kesehatan khususnya Bidan agar
lebih meningkatkan keterampilan melalui literatur terbaru, pelatihan
serta konseling pada setiap pemeriksaan ibu nifas, sehingga memiliki
pengetahuan tentang manfaat jus jambu biji terhadap peningkatan
kadar HB.

b. Bagi Peneliti
Bagi Peneliti Lain, Diharapkan agar peneliti lain dapat melanjutkan
penelitian ini dengan faktor-faktor lain yang dapat meningkatkan kadar

HB.
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LEMBAR OBSERVASI
PENGARUH MENGKONSUMSI JUS JAMBU BIJI MERAH UNTUK
MENINGKATKAN KADAR HEMOGLOBIN PADA IBU POST PARTUM

DI BPM C RETNO W KABUPATEN

KEBUMEN 2017

Nilai
Partisipan Sebelum Sesudah Kenaikan kadar

dilakukan dilakukan hemoglobin
penerapan Penerapan

Ny. D 10,2 g % 11,89 % 169%

Ny. M 9,6 g% 11 g% 14 9%

Ny. R 10 g% 11,2 g% 1,2 g%
Rata-rata 1,4 g%
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SO PPEMBUATAN JUSJAMBU BIJI MERAH

Alat dan Bahan :

1. Timbangan.

2. Pisau.

3. Blender.

4. Buah jambu biji merah.

5. Air secukupnya.

6. Gula satu sendok makan.

Lngkah pembuatan jus jambu biji merah :

1. Timbang jambu biji merah sesuai yang dibutuhkan (400gram).
2. Cuci sampai bersih jambu biji merah.

3. Potong kecil-kecil, masukkan ke blender tambah gula satu sendok makan.

4. Blender jambu,tuangkan pada gelas.



SOP PEMBERIAN JUSJAMBU BI1JI MERAH

1. Jusjambu biji merah sebanyak 400 gram dikonsumsi dalam sehari .
2. Jusjambu biji merah dikonsumsi padaibu nifas 4 hari.
3. Dikonsumsi sebelum makan.

4. Dikonsumsi selama 15 hari
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